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Penelitian ini membahas Pengaruh Pemanfaatan Jurnal Terhadap hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung. Tujuan penelitian ini adalah
(1) mengetahui pemanfaatan jurnal di kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung , (2)
mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung, dan
(3) mengetahui pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung.
Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh peserta didik di kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung sebanyak
70 orang. Sedangkan sampelnya adalah semua siswa kelas XI IPA, yaitu 69 orang
dengan menggunakan teknik simple jenuh. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan skala likert dan angket. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif dan inferensial (analisis regresis ederhana).
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan jurnal penerapan berada
pada kategori sedang dengan persentase 69,56%. Sedangkan hasil belajar biologi
siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 84,05%. Hasil analisis regresi
diperoleh nilai r2 sebesar 0,520 atau 52% dan nilai Sig sebesar 0.000( < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikansi antara pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah Limbung. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima
Kata Kunci: Pemanfaatan Jurnal, Hasil Belajar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses mempengaruhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikandiri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan akan menimbulkan
perubahan dalam diri yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam
kehidupan masyarakat.1Pendidikan dapat diibaratkan sebagai sebuah bangunan yang
terdiri dari beberapa komponen yang antara satu dan lainnya membentuk sebagai
sebuah sistem yang saling berhungan secara fungsional, yaitu komponen dasar,
kurikulum, proses belajar mengajar, guru, peserta didik, dan lain sebagainnya.2
Pendidikan memiliki peran yang cukup besar yang dilakukan oleh peserta
didik agar dapat memainkan perana penting dilingkungan masyarakat pada masa
yang akan datang dengan maksud dapat mengubah peserta didik dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari perlakuan tidak baik menjadi baik.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang system Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3
1Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran (Cet. IX; Jakarta: Bumi aksara, 2009), h. 3.
2Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajalawi Pers, 2012), h.365.
3Republik  Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Yogyakarta: laksana, 2012), h. 5.
2Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan.
Pendidikan dalam agama Islam telah dijelaskan bahwa Allah
subhanahuwata’ala mengangkat derajat orang-orang beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Mujaadilah/58: 11.
                                          
                                     

Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majilis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan member
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4
Ayat diatas tidak meyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat
orang berilmu tetapi menegaskan bahwa mereka yang memiliki derajat-derajat yakni
yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman, tidak disebutnya kata yang
meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang
berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari factor
diluar ilmu itu.5Artinya bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang yang
beriman dan berilmu pengetahuan diatas orang yang hanya memiliki salah satunya
sehingga dapat dianggap bahwa betapa penting dan berharganya pendidikan dalam
konsep islam, dalam mewujudkan manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan
maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang efektif dan inovatif.
4Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama
Republik Indonesia, 2010), h. 9-10.
5M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan,Kesan, dan keserasian Al-Qu’an (Cet. II; Jakarta:
Lenterahati, 2004), h. 79.
3Pendidikan adalah suatu usaha yang dialakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian indidvidu melelui proses atau kegiatan tertentu
(pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan lingkungannya
untuk mencapai manusia seutuhnya. Usaha yang dimaksud adalah suatu tindakan atau
perubahan yang dilakukan secara sadar dan terencana, sedang kemampuan berarti
kemampuan dasar atau potensi. Asumsinya, setiap manusia mempunyai potensi untuk
dapat dididik dan dapat mendidik. Aspek kepribadian menyangkut tentang sikap,
bakat, minat, motivasi, nilai-nilai yang melekat pada diri seseorang.6
Pendidikan merupakan kegiatan yang melibatkan banyak orang,
diantaranya peserta didik, pendidik administrator, masyarakat, dan orangtua. Agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, setiap orang yang terlibat
didalamnya harus memahami perilaku individu yang terkait. Guru dalam
menjalankan perannya sebagai pembimbing, pendidik, dan pelatih para peserta didik,
dituntut memahami berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang
yang terkait dengan tugasnya, terutama perilaku peserta didik. Pesrta didik dapat
menjalankan tugas dan perannya secara efektif, serta dapat memberikan
kontribusinyaa bagi pencapaian tujuan pendidikan.7
Kedudukan guru cukup menentukan sekali dalam pelaksanaan pembelajaran
di dalam kelas diantaranya adalah menyajikan bahan ajar yang menarik sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan ilmu pengetahuan zaman
moderen sehingga peserta didik dapat tertarik untuk belajar dan dapat mempengaruhi
hasil belajar dari proses pembelajaran. Pembelajaran disekolah sangat beragam
6ZainalArifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 39.
7Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 15-16.
4sehingga menuntut guru untuk menginovasi bahan ajar yang akan digunakan
pembelajaran yang ada pada materi tertentu sebagai daya Tarik peserta didik untuk
mecapai tujuan yang diharapkan.
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis
sehingga tercipta lingkungan/suasah yang memungkinkan siswa belajar dengan baik.
Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi
empat yaitu: bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang, dan bahan ajar
interaktif. 8 Seorang pendidik diharuskan menguasai berbagai macam pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami tentang isi suatu materi.
Bahan ajar atau sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan
belajar yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi dan perasaan. Fungsinya yaitu memberikan pengalaman belajar dan
tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan
baik. Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dipergunakan untuk
mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar.9
Salah satu bahan ajar atau sumber belajar yang dapat digunakan adalah jurnal.
Jurnal didefinisikan sebagai bentuk publikasi ilmiah berkala yang memuat hasil
kegiatan bidang keilmuan tertentu, baik berupa hasil pengamatan empiric maupun
kajian konseptual, yang bersifat penemuan baru, maupun koreksi, pengembangan,
dan penguatan terhadap paradigma, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang sudah
ada.1 0Jurnal yang dimaksud dalam bentuk cetak dan berfungsi menyajikan bacaan
8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standae Kompotensi Guru, h.
174.
9Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 18.
1 0Pedoman penulisan Artikel Ilmiah Publikasi Ilmiah (Malang: Brawijaya University, 2010),
h. 4.
5yang aktual, memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian, memperkaya
pembendaharaan pengetahuan membangkitkan motivasi baca sehingga berpengaruh
pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu
materi dari mata pelajaran tertentu yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif.
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan oleh pendidik.
Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan pada hari rabu 4 oktober
2017 di SMA Muhammadiyah Limbung proses pembelajaran yang sering digunakan
yaitu ceramah dengan bantuan buku paket, LKS, serta media ajar seperti power
point. Akibatnya siswa merasa jenuh dan bosan karena tidak adanya variasi media
yang digunakan di sekolah sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar siswa ini tidak mencapai peningkatan karena nilai KKM di bawah 70. Salah
satu bahan dan sumber belajar yang digunakan guru pada peserta didik dalam
memahami materi dan memunculkan motivasi adalah pemanfaatan jurnal, dimana
jurnal adalah sajian informasi menarik terkait materi yang merupakan hasil penelitian.
Pemanfaatan jurnal pada mata pelajaran biologi dijadikan sebagai salah satu bahan
dan sumber pembelajaran bagi peserta didik yang diharapkan mampu meningkatkan
penguasaan pada materi pelajaran sehingga dapat membuat hasil belajar peserta didik
meningkat.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji
“Pengaruh Pemanfaatan Jurnal terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA
Muhammadiyah Limbung”.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan jurnal di kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung?
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa di kelas XI SMA Muhammadiyah
Limbung?
3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar peserta didik
di kelas XI SMA muhammadiyah Limbung?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Mengetahui pemanfaatan jurnal di kelas XI SMA muhammadiyah Limbung.
2. Mengetahui hasil belajar biologi siswadi kelas XI SMA muhammadiyah
Limbung.
3. Mengetahui pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar peserta didik
di kelas XI SMA muhammadiyah Limbung.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua kalangan
pendidik dilembaga sekolah pada umumnya setelah melakukan penelitian diperoleh
manfaat sebagai berikut:
71. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengambil kebijakan yang
berkaitan tentang media pembelajaran bagi peserta didik yang dapat mendukung
proses pembelajaran di sekolah.
b. Bagi Guru
Bermanfaat untuk memberi inovasi baru untuk guru serta dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran agar lebih baik lagi agar tidak membuat peserta didik jenuh
saat berlangsungnya pembelajaran.
c. Bagi Peserta didik
Bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
biologi, serta melatih siswa untuk berfikir kritis dan aktif.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang
terkait dengan jurnal.
8E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah pada penelitian ini telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.1 1Maka penulis menggunakan hipotesis Ha dan Ho.
Ho : Tidak ada pengaruh antara pengaruh pemanfaatan jurnal (X) terhadap hasil
belajar biologi (Y) peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung.
Ha: Ada pengaruh antara pengaruh pemanfaatan jurnal (X) terhadap hasil belajar
biologi (Y) peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung.
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variable dimaksudkan oleh peneliti untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Definisi
operasional variable pada penelitian ini adalah:
1. Pemanfaatan jurnal
Pemanfaatan jurnal yang dimaksud adalah jurnal yang menjadi rujukan guru
sebagai media atau alat bantu pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar biologi
siswa. Jurnal yang dimaksud berisi materi biologi.
2. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar adalah skor atau nilai yang menunjukkan tingkat pemahaman
peserta didiksetelah  melakukan suatu penbelajaran dengan menggunakan jurnal pada
pokok bahasan jaringan hewan.
1 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D
(Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013),  h.  96.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Bahan ajar atau sumber belajar
1. Pengertian bahan dan sumber belajar
Belajar dapat dapat dirumuskan dalam berbagai pengertian sesuai dengan
paradigma yang dipergunakan. Sumber belajar menurut Edgar Dale dalam Sitepu
dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan
memudahkan terjadinya proses belajar. Pendapat lain tentang sumber belajar
dikemukakan oleh Association For Educational Communication And Technology,
AECT, yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu
yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. AECT
mengelompokkan komponen sumber belajar dalam kawasan teknologi pendidikan
pada pesan, orang, bahan, alat, prosedur, dan lingkungan.1 1
Sumber belajar dapat ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar
sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang
dapat digunakan oleh siswa ataupun guru.1 2
Sumber belajar bisa dipakai sebagai media belajar dan sebaliknya media
pembelajaran dapat pula berfungsi sebagai sumber belajar. Dengan kata lain, setiap
1 1B.P.Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar Edisi 1 Cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.
18-19.
1 2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
170.
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sumber belajar merupakan media pembelajaran, akan tetapi tidak semua media
pembelajaran, dapat berfungsi sebagai sumber belajar.1 3
Berdasarkan pengertian tersebut sumber belajar dapat dikategorikan sebagai
berikut:1 4
a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang dapat
melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu dapat
dikategorikan sebagai tempat belajar  yang berarti sumber belajar.
b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber
belajar.
c. Orang itu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana peserta didik dapat
belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai sumber
belajar.
d. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta
didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar.
e. Peristiwa dan fakta yang terjadi.
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Materi pembelajaran
yang berhubungan dengan keterampilan antara lain kemampuan mengembangkan ide,
memilih, menggunakan bahan, menggunakan peralatan, dan teknik kerja. Dari level
terampilnya seseorang, aspek keterampilan dapat dibedakan menjadi gerak awal, semi
1 3Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu.
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 297.
1 4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 170 - 171
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rutin, dan rutin (terampil). Keterampilan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
siswa/peserta didik dengan memperhatikan aspek bakat, minat dan harapan peserta
didik itu agar mampu mencapai penguasaan keterampilan bekerja (prevocational
skill) yang secara integral ditunjang keterampilan hidup (life skill).1 5
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar
merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.1 6
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari  siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara lebih
sempit bahan ajar juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran. Materi
pembelajaran dengan demikian dapat dikatakan sebagai program yang disusun guru
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap
pembelajaran yang di turunkan dari kurikulum yang berlaku.1 7
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disarikan bahwa bahan ajar
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik belajar dengan baik. Dengan
1 5Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, h. 84.
1 6Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 104.
1 7Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 263.
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demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi empat
yaitu1 8:
a. Bahan cetak (printed)
b. Bahan ajar dengan suara (audio)
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual)
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahan dan
sumber belajar adalah segala bentuk bahan atau alat yang digunkan guru dalam
melaksankakan pembelajaran, bahan ajar ini pula dapat membantu guru dalam
melaksanakan kegitan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud disini yaitu berupa
bahan tertulis maupu bahan tidak tertulis.
2. Bentuk bahan ajar
Guru memiliki kesempatan untuk membuat bahan ajar, untuk memudahkan
pembelajaran yang dilakukannya. Bahan ajar dapar dibuat dalam beberapa bentuk
yaitu: a. Bahan cetak seperti; Hand Out, Buku, Modul, Lembar Kerja Siswa, Brosur
dan Leaplet, b. Audio visual; video/film, VCD, c. Audio seperti; Radio, Kaset, CD,
Audio dan PH, d. Visual seperti; Foto, gambar, model/maket, e. Multi media seperti;
CD, Interaktif, computer Based dan internet.1 9
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk bahan ajar meiliki
bentuk dan model-model tertentu salah satu contoh bentuk bahan ajar yang dimaksud
adalah lembar kerja siswa, buku paket dan yang lainnya.
1 8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 174.
1 9Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 105.
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3. Manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru dan siswa
Beberapa manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru diuraikan
Kemendiknas, sebagai berikut:
a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntunan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.
b. Tidak lagi bergantung kepada buku teks yang terkadang menyajikan satu sudut
pandang kebenaran.
c. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi.
d. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan
ajar.
e. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya.
f. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.2 0
Sejalan dengan manfaat penyusunan bahan ajar bagi guru, bagi siswapun
penyusunan bahan ajar memiliki beberapa manfaat yaitu: 1) kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik, 2) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru, 3) mendapatkan kemudahan dalam
mempelajari setiap kompotensi yang harus dikuasainya2 1
Berdasarkan terori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat
penegembangan bahan ajar yaitu, dapat  mempermudah berlngsungnya proses belajar
mengajar, guru lebih menguasai materi pemebelajarn, pembelajaran lebih menarik
2 0Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 264.
2 1Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 264.
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dan mengurangi rasa jenuh bagi siswa ketika sedang belajar karena danya variasi
bahan ajar.
4. Prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar
Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) menyatakan bahwa ada
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau meteri
pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam pengembangan bahan ajar meliputi prinsip
relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan, materi pembelajaran hendaknya relevan
atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompotensi
dan kompotensi dasar.
b. Prinsip konsistensi artinya keajegan, jika kompotensi dasar yang harus dikuasai
siswa empat macam, bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat
macam.
c. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai
dalam membantu siswa menguasai kompotensi dasar .2 2
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa prinsisp prinsip penyusan
bahan ajar memiliki persyaratan tersendiri yaitu, prinsisp0prinsip pengembangan
bahan ajar meliputi prinsisp relevansi, konsisitensi, dan kecukupan.
5. Karakteristik bahan ajar
Sebuah bahan ajar yang baik juga memiliki beberapa karakteristik khusus.
Jika kararakteristik ini diikuti, apa yang akan diajarkan akan menjadi masukan yang
bermakna. Beberapa karakteristik tersebut, sebagai berikut:
2 2Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 265.
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a. Mencerminkan satu sudut pandang yang modern atas mata pelajaran dan
penyajiannya.
b. Menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap.
c. Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi.
d. Menyajikan aneka model, metode, dan sarana pengajaran.
e. Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial.2 3
Kesimpulan yang dapat diambil pada teori tentang karakteristik bahan ajar
adalah bahan ajar dapat member variasi yang baru dalam proses belajar mengajar,
menyajikan pokok-pokok bahasan yang kaya dan juga serasi sehingga siswa yang




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) Jurnal adalah buku (catatan,
harian). Jurnal memiliki karakteristik khusus yaitu, jurnal ditulis oleh orang yan
memiliki latar belakang disiplin ilmu tertentu, yang  ditulis biasanya merupakan hasil
penelitian yang disertai ilustrasi dalam bentuk diagram atau grafik.2 4Jurnal adalah
informasi yangberisi sejumlah artikelyang diterbitkan secara teratur pada interval
tertentu dengan tujuan untuk menyebarkan pengetahuan dan penelitian atau
temuan baru.2 5Jurnal merupakan dokumentasi untuk kemajuan ilmu pengetahuan.
2 3Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 267.
2 4Ariesto hadi sutopo, Menulis dan Mengolah Jurnal Bereputasi, (Yogyakarta: Morfalingua,
20016), h. 3.
2 5Pedoman penulisan Artikel Ilmiah Publikasi Ilmiah (Malang: Brawijaya University, 2010),
h. 4.
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Jurnal merupakan terbitan berseri literatur sumber primer yang memuat
sumber informasi ilmiah muktakhir sebagai sarana informasi formal. 2 6Jurnal
merupakan sumber informasi pblikasi untuk teori baru, penemuan baru, dan materi
yang sedang popular yang tidak terdapat dalam buku.2 7
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa jurnal
merupakan suatu sumber informasi publikasi teori yang terbaru, dari suatu penemuan
baru atau penyempurnaan atau pengembangan dari suatu penemuan yang telah
dilaksanakan dan berisi materi, tulisan atau artikel yang sedang popular yang tidak
ada dalam buku.
2. Jenis-jenis Jurnal
Berikut ini adalah jenis-jenis jurnal berdasarkan tempat publikasinya dan
terbitnya: 2 8
a. Jurnal cetak adalah jurnal yang ditulis oleh beberapa penulis dan disebarkan
dengan melalui hasil cetak. Jurnal cetak juga diakreditasi dengan melampirkan
nama-nama mitra bebestari dan bukti-bukti pemeriksaan jurnal dan aturan
akreditasi yang ditetapkan oleh dikti.
b. Jurnal online memiliki dua definisi, yaitu. Pertama, jurnal online adalah jurnal
yang dapat diakses secara online yang biasanya ditempatkan pada website jurnal
atau institusi. Jurnal ini bisa dikatakan seperti jurnal cetak yang berfokus pada
hasil yang dionline kan. Juga memiliki mitra bebestari. sedangkan kedua, jurnal
online yang sesungguhnya apabila jurnal tersebut memiliki proses secara sistem
2 6Sulistyo Basuki, Pengantar  Ilmu Perpustakaan  (Jakarta : Gramedia, 2010),  h. 242
2 7Bill Kats dan Linda Stendberg Katz,  Magazine for Libraries (New York: RR Browker,
2008), h. 17
2 8Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah (Bandung: GP Press, 2010) h. 209.
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dalam pengelolaannya yang online (dalam hal ini ada proses antara penulis-
editor –mitra bebestari melalui e-mail dan proses keputusan diterima, diperbaiki
atau ditolak. Hal ini tergantung pelaksana jurnal dan sistem yang digunakan.
c. Jurnal lokal adalah sebutan yang diadakan untuk mewakili jurnal yang
dipublikasi oleh institusi dengan para penulis berasal dari institusi tersebut.
Semua terbitannya terdiri dari penulis dari institusi tersebut dan tidak melalui
proses peer-review (mitra bebestari) atau dibaca oleh institusi sendiri.
d. Jurnal nasional adalah jurnal yang ditulis oleh beberapa penulis luar dan
diperiksa oleh pembaca luar, namun belum terakreditasi karena mungkin belum
lulus atau diajukan untuk akreditasi dan mulai diindeks ke beberapa lembaga
indeks dalam dan luar negeri.
e. Jurnal internasional adalah jurnal yang menggunakan bahasa PBB (English,
China dan lain-lain). Tetapi penamaan internasional bukan hanya karena bahasa
tetapi karena penulisnya dari berbagai universitas di dunia dan memiliki mitra
bebestari yang handal di bidangnya.
Berdasarkan terori diatas dapat disimpulkan  bahwa ada beberapa jenis jurnal
berdasarkan publikasinya, dimana terdiri dari jurnal nasional, jurnal lokal, jurnal
internasional, jurnal online, dan jurnal cetak.
3. Karakteristik Jurnal
Adapun karakteristik-karakteristik jurnal yang benar sebagai berikut:2 9
a. Regular, publikasi periodik (misalnya bulanan, kuartalan)
b. Membahas lingkup tertentu atau subjek/objek tertentu
2 9Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah (Bandung: GP Press, 2010) h. 209.
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c. Terdapat Kebijakan publikasi dan panduan bagi penulis
d. Harus ada Standar Internasional Serial Number untuk jurnal (dan kadang-kadang
Digital Object Identifier untuk setiap artikel)
e. Riset asli (yang juga mencakup ulasan, ringkasan, dan opini)
f. Konten biasanya disampaikan secara spekulatif oleh penulis, dari pada ditulis
oleh staf atau ditugaskan oleh editor
g. Publikasi di media cetak atau format elektronik atau keduanya
h. Penulis berasal dari komunitas akademik, penelitian dan kadang-kadang
profesional (seperti dokter, ilmuwan penelitian, dosen)
i. Artikel biasanya rinci dan mempertimbangkan topic yang mendalam, bukan
dangkal.
j. Artikel mengutip referensi sebelumnya diterbitkan bahan pada topik yang sama.
k. Konten bersifat ilmiah dan terdapat referensi yang luas untuk informasi ilmiah
(daftar referensi).
l. Internasional atau regional kebanyakan jurnal internasional cukup dalam cakupan
subjek mereka meskipun banyak mengkhususkan diri padaisu-isu regional.
Ariesto Hadi Sutopo mengemukakan karakteristik jurnal yaitu:
a. Isi. Jurnal merupakan terbitan berkala dengan artikel tentang suatu disiplin ilmu
yang ditulis oleh banyak penulis.
b. Audiens. Jurnal ditulis untuk sekolompok orang yang tertarik pada bidang
tertentu, yang biasanya tidak dimengerti oleh orang lain.
c. Distribusi. Jurnal disitribusikan terbatas kepada anggota suatu organisasi atau
memiliki perhatian pada disiplin ilmu tertentu.
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d. Jilid. Jurnal biasanya dijilid menggunakan saddle- stitching atau perfect binding
tergantung dari jumlah halaman atau biasanya menggunakan penjepit sederhana
pada sudut halaman.
e. Loyout. Jurnal memiliki cover yang didalamnya tercantum nama penerbit, grafik,
dan mungkin headline tentang apa yang terdapat di dalamnya, pada umumnya
memiliki satu nama dengan satu atau lebih artikel di depan, dan tanpa
menggunakan cover yang terpisah.
f. Warna/pencetakan. Jurnal lebih banyak dicetak dengan hitam putih atau warna
spot.3 0
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan jurnal memiliki berapa
karakteristik yang tidak hanya dilihat dari isi jurnal saja, tetapi ada beberapa
karakteristik dari jurnal yang tidak kalah penting dari isinya. Karakteristik yang
dimaksud seperti keaslian riset tampilannya dan lain sebagainya.
4. Kelebihan dan Kelemahan Jurnal
a. Kelebihan Jurnal
1) Permanen memiliki sifat yang tetap  dalam bentuk tampilan dan bentuk
fisiknya.
2) Menyebar (disstributet), beberapa jurnal diletakkan di beberapa perpustakaan
atau tempat
3) kepercayaan para ilmuan, dan memehami system penerbitan
4) Jurnal memilki pamor yang berkembang selama bertahun-tahun.
5) Mudah untuk dibawa-bawa dan mudah untuk membacanya.




1) Sistem rujukan tidak sempurna
2) Memerlukan biaya dan waktu untuk mengunduhnya.
3) Sulit untuk mengindek ujukan silang.3 1
Kesimpulan yang dapat diambil dari teori diatas adalah jurnal tidak hanya
memiliki kelebihan melainkan memilki kekurangan.Kelebihan jurnal memiliki sifat
yang permanen, mudah dibawa sedangkan kelemahan jurnal membutuhkan wakru
dan biaya untuk mengunduhnya.
5. Manfaat dan fungsi Jurnal
Dikatakan  Jurnal apabila jika mempunyai 4 manfaat sebagai berikut:3 2
a. Registration, mempublikasikan klaim prioritas ilmu pengetahuan. Hal yang
diutamakan adalah membangun penulis dan kepemilikan ide.
b. Dissemination, menyediakan akses yang mengkomunikasikan penemuan kepada
masyarakat yang mencari informasi dari jurnal yang dimaksud.
c. Certification, memberikan keizinan atau tanda persetujuan. Hal tersebut
memastikan kontrol kualitas jurnal melalui peer review.
d. Archival record, menjagacatatanilmu pengetahuan. Hal ini bertujuan untuk
menyiapkan sebuahsistem penyimpananpermanen untukkarya yang
dipublikasikan sehingga merekadapatdiakses setiap saatdi masa depan.
Ada beberapa fungsi jurnal sebagai berikut:3 3
a. Dapat memberikan ruang untuk menampung  ide, gagasan dan pengalaman.
3 1Abdul Rahman  Saleh, Peran Pustakawan Dalam Dissesminasi Informasi Kepada Peneliti
Via Jurnal ElektronikLokal: Kasus Perpustakaan IPB, VISI PUSTAKA, Vol 11, No. 3 (Desember
2009), h. 11
3 2Nana Sudjana, Tuntunan Penyusun Karya (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011)  h. 34.
3 3Lasa H.S, Pengelolaan  Terbitan Berkala  (Cet. I; Yogyakarta: kanisius, 2009), h. 21.
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b. Menyampaikan ide, gagasan dan penemuan baru dalam bidang tertentu.
c. Memberikan gambaran serta perkembangan terbaru dalam ilmu penegtahuan dan
teknologi
d. Artikel atau tulisan dalam suatu  jurnal dapat memberika jawaban suatu masalah
untuk akademisi dan peneliti untuk mendapatkan informasi yang jelas
e. Dapat memberi cakrawala pandangan yang luas.
f. Dapat menegtahui atau mengenal dengan segera apa dan siapa dalam suatu
bidang tertentu.
Kesimpulan dari teori diatas dapat dilihat bahwa jurnal memilki beberapa
fungsiseperti dapat member ruang untuk menapung ide, dapat menyampaikan
gagasan atau  ide, dapat member cakrawala, wawasan yang luas bagi penulis dan
penbacanya.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, dalam
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan
belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.3 4Hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.3 5Pelaku aktif pembelajaran
3 4Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet.I; Jakarta :Kencana,
2013), h.5.
3 5Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur (Cet.V; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h.298.
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adalah guru, dengan demikian hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari
dua sisi. Hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, tingkat sekolah dan tingkat
nasional, dengan ukuran-ukuran tersebut, seorang peserta didik yang keluar dapat
digolongkan lulus atau tidak lulus. Untuk memperoleh informasi mengenai
keberhasilan proses belajar peserta didik, guru dapat menggunakan berbagai teknik,
seperti mengamati keaktifan peserta didik dalam belajar, baik secara perseorangan
maupun kerja sama kelompok, melakukan tes praktik, memberikan tes formatif, dan
sebagainya.3 6
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai seseorang dalam
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah  menerima pengalaman
belajar.3 7
Hasil belajar yang dicapai sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari lingkungan dan faktor yang datang dari dalam diri seseorang. Faktor yang
datang dari diri seseorang terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai  seperti
dikemukakan oleh Clark bahwa 70 persen hasil belajar sangat dipengaruhi oleh
kemampuan seseorang dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan.3 8
Menurut Usman hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik sangat erat
kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya
3 6Zainal Arifin,Evaluasi PembelajaranPrinsip, Teknik, Prosedur, h.298
3 7Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Cet. XIV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 22.
3 8Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Ciputat: Quantum Teaching,  2007), h.
45.
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yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik.3 9
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dikutip oleh Nana Sudjana, Horward
Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni: Keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita.4 0
Menurut Gagne bahwa ada delapan macam kemampuan hasil belajar, yang
kemudian disederhanakan menjadi lima macam yakni:
a. Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari sistem
lingkungan skolastik)
b. Strategi kognitif, mengatur ‘’cara belajar’’ dan berpikir seseorang di dalam arti
seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.
c. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini
umumnya dikenal dan tidak jarang.
d. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya.
e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang
dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya
bertingkah-laku terhadap orang, barang, atau kejadian.4 1
Menurut Bloom dalam Syamsudduha mengatakan bahwa hasil belajar
dikelompokkan dalam 3 aspek yaitu:4 2
3 9Asep Jihad,Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Multi Press: Yogyakarta,  2008), h. 16.
4 0Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22.
4 1Hasibuan, Proses Belajar-Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2009), h.5.
4 2St. Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas, h. 19-37.
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a. Hasil Belajar Kognitif
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir.
Adapun jenjangnya:
1) Pengetahuan (mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta
khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah). Istilah pengetahuan dimaksudkan
sebagai terjemahan dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom.
2) Pemahaman (mampu menterjemahkan, menafsirkan, menentukan,
memperkirakan, mengartikan). Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta
fakta yang diketahuinya.
3) Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik,
menggunakan istilah atau konsep-konsep). Penerapan atau aplikasi adalah
penggunaan abtraksi pada situasi kongkret atau situasi khusus.
4) Analisis (mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsur-
unsur, hubungan-hubungan dan prinsip-prinsip organisasi). Analisi adalah
usaha memilah atau integritas (suatu kesatuan) menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
5) Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). Kemapuan
sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagian kedalam bentuk menyeluruh.
6) Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mempertimbangkan,
memilih alternatif). Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai suatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan,
metode, materi dan lain-lain.
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b. Hasil Belajar Afektif
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi apabila peserta didik
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
Hasil belajar afektif ini terdiri atas beberapa jenjang yaitu:
1) Receiving atau Attending (kemauan menerima) yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik
dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.
2) Responding (menanggapi) menagandung arti “adanya partisipasi aktif”.
Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi peserta didik.
3) Valuing (memberikan penilaian atau menghargai). Menghargai artinya
“memberikan nilai pada suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan
itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan.
4) Organization (mengatur dan mengorganisasikan) artinya mempertemukan
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai yang baru yang lebih universal, yang
membawa kepada perbaikan umum.
5) Charaterization by a value or value complex (kharakterisasi dengan satu nilai
atau nilai kompleks), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
c. Hasil Belajar Psikomotor
Hasil belajar psikomotor (psychomotor domain) adalah hasil belajar yang
berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Terdiri
atas enam tingkatan keterampilan sebagai berikut:
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1) Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) yang berarti:
gerakan refleks adalah basis semua perilaku bergerak, respon terhadap
stimulus tanpa sadar.
2) Keterampilan pada gerakan sadar (basic fundamental movements).
Keterampilan ini diartikan sebagai gerakan yang muncul tanpa latihan tapi
dapat diperhalus melalui praktik.
3) Kemampuan perseptual (perceptual obilities) kemampuan gerakan yang sudah
lebih meningkat karena dibantu kemampuan perseptual.
4) Gerakan kemampuan fisik (Psycal abilities) kemampuan gerak lebih efisien,
berkembang melalui kematangan dan belajar.
5) Gerakan terampil (Skilled movement) kemampuan ini berarti kemampuan
peserta didik dalam mengontrol berbagai tingkat gerak-terampil, tangkas,
cekatan melakukan gerakan yang sulit dan rumit (kompleks).
6) Gerakan indah dan kreatif (Non-discursive communicatio) kemampuan
mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah apa
yang menjadi implikasi pembelajaran menyangkut pemahaman dan penguasaan
bahan pelajaran yang dipelajari dan  merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar-mengajar.
2. Penilaian hasil Belajar
Penilaian (asessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam
kegiatan pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh
dengan melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Sistem penilaian yang baik
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akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan
memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik.4 3
Tes adalah alat pengukur untuk mengumpulkan informasi karakteristik
suatu objek. Pembelajaran objek ini bisa berupa kecakapan peserta didik,
minat, motivasi, dan sebagainya. Djemari (dalam Eko Putro Widoyoko) mengemukak
an bahwa tes adalah salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang
secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap stimulus atau
pertanyaa.4 4
Tes adalah alat ukur untuk menetapkan apakah berbagai faset dari kesan yang kita
perkirakan dari seseorang adalah benar merupakan fakta, juga adalah cara untuk
menggambarkan berbagai macam faset ini seobjektif mungkin. Tes adalah alat yang
digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi seseorang yang biasanya
disajikan dalam bentuk soal dan tugas-tugas.4 5
Menurut Syamsudduha jenis-jenis tes dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tes tulis
Bentuk tes ada yang berupa tes nonverbal (perbuatan) dan verbal.Tes
nonverbal dipakai untuk mengukur kemampuan psikomotor.Tes verbal dipakai untuk
mengukur kemampuan psikomotor.Tes verbal dapat berupa tes tulis dan dapat berupa
tes lisan.Tes tulis dapat dikategorikan menjadi dua.Yaitu tes obyektif dan tes non-
obyektif.
4 3Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan
Calon Pendidik, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009),  h. 29.
4 4Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan
Calon Pendidik, h. 45.
4 5St. Syamsudduha, Penilaian Kelas (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 57.
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Tes tertulis dilakukan untuk mengungkap penguasaan peserta didik dalam
aspek kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, sampai evaluasi.Bentuk instrumennya dapat berupa isisan singkat,
menjodohkan, pilihan ganda, pilihan berganda, uraian objektif, uraian non-objektif,
hubungan sebab akibat, hubungan konteks, klasifikasi, atau kombinasinya.
1) Tes objektif adalah tes tulis yang menuntut peserta didik memilih jawaban
yang telah disediakan atau memberikan jawaban singkat tertbatas. Bentuk-
bentuknya berupa:
a) Tes benar salah (true false)
b) Tes pilihan ganda (multiple choice)
c) Tes menjodohkan (matching)
d) Tes melengkapi (completion)
2) Tes jawaban singkat
a) Tes subjektif/ esai adalah tes tulis yang meminta peserta didik memberikan
jawaban berupa uraian. Bentuk-bentuknya berupa
(1) Esai bebas. Tes essai adalah tes yang memberikan kesempatan kepada pesrta
didik untuk menjawab soal sesuia dengan sistematika jawaban peserta didik
seluas-luasnya.
(2) Esai terbatas. Essai terbatas adalah tes essai yang butir soalnya memberikan
batasan kepada peserta didik dalam menjawabnya.4 6
4 6St. Syamsudduha, Penilaian Kelas (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.
57-58.
29
(3) Tes lisan (oral tests)
Tes lisan sangat bermanfaat untuk mengukur aspek yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi (communatian skill).Tes lisan juga dapat digunakan untuk
menguji peserta didik, baik secara individual maupun secara kelompok. Kelebihan tes
lisan adalah guru dapat mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengemukakan
pendapatnya secara langsung, formulasi pertanyaan dapat secara langsung
disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik, dapat menghindari jawaban
spekulatif, dan dapat diketahui  penguasaan peserta didik secara tepat. Kelemahannya
tes lisan adalah membutuhkan waktu yang relatif lama, subjektivitas tester sulit
dihindari, dan sering kali peserta didik kurang bebas mengemukakan pendapatnya.4 7
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan alat yang
digunakan untuk memperoleh hasil belajar.Jenis tes terbagi atas dua yaitu tes tertulis
dan tes lisan.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek sangat
beraneka ragam. Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam saiful Bahri Djamarah
aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam
kegiatan individu. Yang termasuk faktor internal adalah:
4 7St. Syamsudduha, Penilaian Kelas, h. 72.
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1) Aspek Fisikologis ( yang bersifat jasmaniah).
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi,
mereka cepat lelah, mudah mengantuk, dan susah menerima pelajaran.4 8
2) Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat di artikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan
kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran
otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada organ-
organ tubuh lainnya, karena otak merupakan menara pengontrol hampir seluruh
aktivitas manusia.4 9
b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktorlingkungan
sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
c. Faktor Pendekatan
Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu strategi dan metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.5 0
4 8Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),hal. 155.
4 9Muhibbin, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 147.
5 0Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta ,2002),
h. 190.
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Menurut Zaenal Arifin, bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tak langsung terhadap hasil belajar, yaitu:5 1
1) Faktor siswa yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, minat,
kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain.
2) Faktor sarana dan prasarana, baik terkait kualitas, kelengkapan maupun
penggunanya, seperti guru, metode dan teknik, media, bahan dan sumber
belajar, dan lain-lain.
3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, di mana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan.
4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi milik
siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran.
Faktor-fakoryang  mempengaruhi hasil belajar ada dua, yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yaitu faktor dari diri sendiri sedangkan
faktor dari luar yaitu faktor lingkungan.
D. Jaringan Hewan
1. Pengertian jaringan
Jaringan adalah sekumpulan sel yang sama baik bentuk ukuran daan
fungsinya. Artinya jika kita menggambar suatu jaringan maka harus lebih dari satu
sel, bentuk ukuran dalam gambar misalnya bulat selnya maka harus  bulat  pula yang
lainnya, apabila bentuknya lain maka dapat dikatakan itu adalah organ, karena organ
disusun oleh lebih dari satu jaringan, dengan kata lain organ adalah sekumpulan sel
yang memiliki bentuk dan fungsi yang sama.5 2
5 1Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, teknik Prosedur (Cet. II; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya ,2009), h. 299-300.
5 2Setyo haryono dan Tim MGMP Biologi SMA N 16 Semarang, 2009, h. 6
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2. Macam-macam jaringan hewan
a. Jaringan epitel adalah jaringan yang melapisi atau menutupi permukaan tubuh
organ tubuh, atu permukaan saluran tubuh hewan.
b. Jaringan otot adalah jaringan yang tersusun atas sel-sel otot yang tugasnya
menggerakkan berbagai bagian tubuh hewan.
c. Jaringan saraf adalah jaringan yang tersusun atas sel-sel saraf atau neuron. Sel-
sel saraf ini terdiri dari badan sel yang memiliki banyak cabang, cabang-cabang
inilah yang menghubungkan antara sel yang satu dan sel yang lainnya sehingga
berbentuklaj jaringan saraf.
d. Jaringan penguat adalah jaringan yang sering disebut jaringan penyokong atau
jaringan penunjang, yang termasuk jaringan penguat atau jaringan penyokong
yaitu, yaitu jaringan pengikat, jaringan tulang rawan, jaringan tulang, jaringan
darah, jaringan limfah atau getah bening.
e. Jaringan lemak adalah jaringan yang terdiri atas sel-sel lemak. Berbentuk bulat
atau polygonal dan dinding sel tipis. Jaringan ini tedapat diseluruh tubuh,
fungsinya untuk menyimpan lemak, cadangan makanan, mencegah dan
melindungi tubuh dari hilangnnya panas yang berlebihan.5 3





Jenis penelitian ini adalah Ex-Postfacto. Penelitian Ex-Postfacto merupakan
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan
pengamatan variabel terikat dalam suatu penlitian. Pada penelitian ini, keterikatan
antar variabel bebas dan varibel terikat sudah terjadi secara alami dan peneliti dengan
setting tersebut ingin melacak kembali jika kemungkinan apa yang menjadi faktor
penyebabnya.4 5
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian adalah SMA Muhammadiyah Limbung, dan subjek
penelitian adalah kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa.
C. Variabel Penelitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus dalam penelitian. Variabel
menunjukkan atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi
antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu.4 6Variabel secara umum dapat
dibagi menjadi dua yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, hal,
peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat sedangkan
variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel yang
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.4 7Penelitian ini terdiri
dari variabel bebas (independent variabel) yaitu dengan pemanfaatan jurnal (X) serta
variabel terikat (dependent variabel) yaitu hasil belajar.
4 5Hamid Darmadi, Metode  penelitian Pendidikandan Sosial,(Bandung: Alfabeta, 2014), h.
57.
4 6Munawaroh, panduan Memahami Metodologi Penelitian (Malang:Intimedia, 2012), h.68.




Penelitian ini adalah penelitian korelasioal yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran
biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. Hubungan antara variabel-
variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1 : Paradigma Sederhana4 8
Keterangan:
X : Pemanfaatan jurnal
Y : Hasil belajar biologi
E. Populasi dan Sampel.
1. Populasi
Suatu penelitian ada objek yang diteliti uantuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi
objek penelitian, tanpa terkecuali.4 9
Suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan karena
populasi memberikan batasan terhadap objek yang diteliti.Sugiyono mengatakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 0
4 8Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117
4 9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 173




Tabel 3.1 : Daftar Populasi Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1 XI IPA 1 34
2 XI IPA 2 35
Jumlah 69
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin
mengambil semua untuk penelitian, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi.5 1
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh
.Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil.5 2Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 70 0rang,
namun yang hadir pada saat penelitian yaitu 69 orang, sehingga jumlah populasi pada
penelitian ini dan dapat di gunakan sebagai sampel adalah 69 orang yeng terdiri dari
kelas XI IPA 1 yaitu 34 orang dan kelas XI IPA 2 yaitu 35 orang.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti.Jumlah instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang
5 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
118
5 2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 174
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telah ditetapkan untuk diteliti. 5 3Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar
sistematis dan dipermudah olehnya.
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai dalam
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
tentang suatu objek atau fenomena tertentu.Skala likert memiliki 2 bentuk
pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif.Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2,
dan 1 sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban
dari skala likert terdiri dari sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak
sesuai.5 4
1. Angket
Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memberikan informasi dan responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui dalam bentuk mencontreng yang ada dalam angket.5 5
Cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya.
5 3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
92.
5 4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
92.
5 5Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan R & D, h.
134-135.
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b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada kolom atau tempat
yang sesuai.5 6
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket tertutup
dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi
dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.5 7
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
a. Respons sangat sesuai diberikan skor empat (4)
b. Respons sesuai diberikan skor tiga (3)
c. Responskurang sesuai diberikan skor dua (2)
d. Respons tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya.Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
2. Dokumentasi
Metode dokumenter sebagai teknik utama, dimaksudkan sebagai pengambilan
data dengan cara melalui pungutan data pencacatan dengan sistematis fenomena-
5 6Arikunto, Program Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 103.
5 7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan R & D, h.
134-135.
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fenomena yang diselidiki. 5 8Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data dan
gambaran secara konkrit mengenai penelitian yang dilakukan, dalam penelitian ini,
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik dan
foto-foto mengenai pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah Limbung.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan  melalui dua tahapan, yaitu tahap yang
pertama dengan analisis statistik deskriptif dan tahap kedua analisis statistik
interensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data pada pengaruh
pemanfaatan jurnal biologi dan kedua yakni data hasil belajar siswa, sedangkan
analisis inferensial untuk melihat pengaruh yang terjadi antara pemanfaatan jurnal
biologi dan hasil belajar. Kedua tahap tersebut dikemukakan secara rinci sebagai
berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. 5 9Data deskriptif dapat diperoleh dengan menggunakan
statistik deskriptif berikut:
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:
1) Menghitung rentang nilai (R), yakni data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xt-Xr
5 8Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek (Jakarta: Relika Cipta,
2010), h. 136.
5 9Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 207.
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Keterangan:
R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil.6 0
2) Menghitung panjang kelas interval (P)
p =
Keterangan :
P = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval.6 1
3) Menghitung jumlah kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K= Kelas interval




= frekuensi untuk nilai yang bersesuaikan kelompok ke-i
= Nilai statistik
= Banyaknya kelompok.6 3
6 0Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 38.
6 1Subana, dkk, Statistik Pendidikan, h. 39.
6 2Subana, dkk, Statistik Pendidikan, h. 39.
6 3Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008),  h. 54.
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5) Standar deviasi (SD) = ∑ ( − )− 1
Dengan :
SD= Standar deviasi
fi = Frekuensi untuk variable
Xi = Tanda kelas interval variable
X = Rata-rata
n = jumlah populasi6 4
6) Persentase (%) nilai rata-rata
P = X 100 %
Keterangan :
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari persentase
N = Banyaknya responden.6 5
Kriteria yang di gunakan untuk menentukan kategori hasil belajar biologi
peserta didik digunakan kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi
dengan rumus sebagai berikut6 6:
Tabel 3.2: Kategorisasi hasil belajar
Rendah X < (µ - 1,0 σ)
Sedang (µ - 1,0 σ)≤ X < (µ - 1,0 σ)
Tinggi (µ+ 1,0 σ) ≤ X
6 4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Alfabeta: Bandung), h. 52
6 5Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian(Bandung: Algasendo, 2009), h. 129.





σ = standar deviasi
2. Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang diajukan.Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.6 7Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang diajukan.Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik
nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang
dirumuskan sebagai berikut: = ( − )=
Keterangan: 2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
=  Frekuensi hasil pengamatan
=   Frekuensi harapan
6 7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,  2012), hal. 209.
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K  =   Banyaknya kelas.6 8
Kriteria pengujian normal bila 2 lebih kecil dari 2 dimana2 diperoleh dari daftar 2 dengan dk = (k – 3)  pada  taraf signifikasi ∝ = 0,05.
2) Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi)
Uji linearitas uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki sesuai
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan
apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau
tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut :
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta
derajat kebebasan n-1, maka jika diperoleh Fhitung<tabel berarti data linear.6 9
b. Uji regresi Sederhana
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung, maka digunakan analisis
regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut :
Ŷ = a+Bx
Harga a dihitung dengan rumus:
a = Y  )( 2X XXY
n  2X  2X
6 8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), h. 290.
6 9Ridwan, Dasar-Dasar Statistika Cetakan VIII,(Bandung Alfabeta, 2010),h. 205.
Fhitung= ( )( )
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Harga b dihitung dengan rumus:
b =  n  YX XY
n  2X  2X
Keterangan :
Ŷ = Nilai yang diprediksikan
X = Nilai variabel independen
a = Nilai konstanta harga Y jika harga X=0
b = Koefesien arah regeresi
n = Jumlah sampel7 0.
Rxy = ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }
Keterangan :
rxy=  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah populasi/Banyaknya responden∑ = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah terlebih dahulu
dikuadratkan∑ = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu
dikuadratkan(∑ ) =Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu   dikuadrat(∑ ) = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah itu dikuadratkan
7 0Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis(Cet, 1; Jakarta:Rajawali
Press, 2008), h. 114.
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∑ = Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan variabel Y,
setelah terlebih dahulu diakuratkan7 1
Pedoman untuk memberi penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman sebagai berikut:
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat kuat
7 1Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, yang dapat menguatkan sebuah hipotesis. Hasil penelitian
diperoleh dari pemberian tes hasil belajar mata pelajaran biologi. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelas kelas XI IPA sebanyak 69 siswa diajar menggunakan
pemanfaatan jurnal.
1. Pemanfaatan jurnal siswa kelas XI  SMA Muhammadiya Limbung.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah
Limbungpada siswa kelas XI IPApenulis mengumpulkan data pemanfaatan jurnal
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai angket pemanfaatan jurnal siswa Kelas XI IPASMA
Muhammadiyah Limbung
No Sampel Nilai
1 Muh. Yusrifal Raue 102
2 Muh. Faried Wadjedy 98
3 Fadila Abni Utari 92
4 Alfiyanisa Widyaningsih 84
5 Muh. Qausar Febrian Samir 94
6 Nurfadhilla Putri 88
7 Humaerah 78
8 Sitti Mahdiyah Khulwa 91
9 Nurfani Andriani 82
10 Muh. Syahrul 103
11 Nadira 97
12 Anita Firdayanti 92
13 Muh. Saleh Syam 92
14 Syahrul Dahlan 94
15 Nurwanda 85
16 Miftahul Khaerak 94




20 Nur Aidah 86
21 Nuuran Afiila Nursyam 92
22 Ardiasyah 89
23 Asrianti Syaribulan 91
24 Andi Tazkirah Tawakkal 93
25 Sifa Aisyiah 81
26 Wardiyah Mutmainnah. Hr 92
27 Nur Fadilah 100
28 Mutmainnah 90
29 Nurainun 76
30 Mulk Haeriah 94
31 Nurul Ridha Adha 75
32 Nurul Fitrianti 85
33 Rezky Ramadhani 82
34 Sri Andriani 91
35 Nadirah 86
36 Masita 100
37 Asfia Sri Wahyuni 95
38 Khasrinah 87
39 Nur Ismi Amalia 88
40 Nur Hijrah Amalia D. 100
41 Nurfadilah 86
42 Al-Munawwarah 87
43 Nur Bayti 90
44 Al-Mutahahharah 97
45 Umi Kalsum 88
46 Sitti Sunarti 85
47 Riski Emelia 93
48 Fatimah Azzahahrah. H 87
49 Ihda Husnaeni 92
50 Yuyun Sukawaty. S 81
51 Rika Reskianti. Wp 84
52 St. Lutfiah Ahmad 81
53 Wella Wardana 101
54 Hariyanti 92
55 Putri Suci Indriani 96
56 Isra' Mi'raj 102
57 Fitriani 94
58 Restu Dwi Husna 92
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59 Selvi Damayanti 77
60 Nurul Fitriah 91
61 Nursabaria 92
62 Ashari Agus Munandar 81
63 Muh. Zakara. B 86
64 Muh. Abidazar Idris 76
65 Muhammad Alfiah Yahya 75
66 Al-Imran 100
67 Ahmad Fiqri. M 81
68 Muh. Fitrah Ramadhani 82
69 Nur Huda 85
Sumber: Data nilai angket pemanfaatan jurnal siswa kelas XI
IPA SMA Muhammadiyah Limbung.
a. Menentukan nilai rentang data
R = Xt – Xr
R = 103 – 75
R = 28
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,322 log 69
K = 1 + (3,322 x 1,83 )
K = 1 + 6,079
K = 7,079 = 7





Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Jurnal
No. Interval Frekuensi Persentase(100%)
1 75 – 79 6 8,695
2 80 – 84 10 14,492
3 85 – 89 16 23,188
4 90 – 94 23 33,333
5 95 – 99 6 8,695
6 100 - 104 8 11,594
Jumlah 69 100
e. Menghitung rata-rata dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data pemanfaatan jurnal siswa
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung :







Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 103, skor terendah 75 dengan nilai rata-rata 89,376 dan standar
deviasi sebesar 7,056.
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f. Mengkategorikan Pemanfaatan jurnalsiswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Limbung
Tabel 4.6: Distribusi Persentase dari KategoriPemanfaatan jurnal Siswa
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00%
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00%
3 72≤M˂92 48 Sedang 69,565%
4 93≤M˂113 21 Tinggi 30,434%
5 114≤M˂134 0 Sangat Tinggi 0,00%
Jumlah 69 100,00
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 69
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 48 orang (69,565%) berada
dalam kategori sedang, 21  (30,434%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu,
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 89,376 dengan persentase
23,188%, apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas, berada pada kategori
sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung dengan pemanfaatan jurnal berada dalam kategori sedang
(cukup).
2. Hasil Belajar Biologisiswa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah
Limbungpada siswa kelas XI IPA penulis mengumpulkan data dari nilai hasil belajar
laporan guru sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Nilai Hasil Belajar Biologi siswa Kelas XI IPASMA Muhammadiyah
Limbung
No Sampel Nilai
1 Muh. Yusrifal Raue 90
2 Muh. Faried Wadjedy 80
3 Fadila Abni Utari 81
4 Alfiyanisa Widyaningsih 86
5 Muh. Qausar Febrian Samir 90
6 Nurfadhilla Putri 82
7 Humaerah 78
8 Sitti Mahdiyah Khulwa 93
9 Nurfani Andriani 86
10 Muh. Syahrul 95
11 Nadira 90
12 Anita Firdayanti 77
13 Muh. Saleh Syam 80
14 Syahrul Dahlan 86
15 Nurwanda 90
16 Miftahul Khaerak 85
17 Arnisa Aprianingsih 81
18 Mutahharah 79
19 Nurfahirah 99
20 Nur Aidah 81
21 Nuuran Afiila Nursyam 91
22 Ardiasyah 86
23 Asrianti Syaribulan 84
24 Andi Tazkirah Tawakkal 95
25 Sifa Aisyiah 89
26 Wardiyah Mutmainnah. Hr 82
27 Nur Fadilah 87
28 Mutmainnah 89
29 Nurainun 84
30 Mulk Haeriah 89
31 Nurul Ridha Adha 82
32 Nurul Fitrianti 86
33 Rezky Ramadhani 82
34 Sri Andriani 95
35 Nadirah 84
36 Masita 84
37 Asfia Sri Wahyuni 83
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38 Khasrinah 79
39 Nur Ismi Amalia 80
40 Nur Hijrah Amalia D. 98
41 Nurfadilah 90
42 Al-Munawwarah 86
43 Nur Bayti 91
44 Al-Mutahahharah 84
45 Umi Kalsum 84
46 Sitti Sunarti 84
47 Riski Emelia 87
48 Fatimah Azzahahrah. H 93
49 Ihda Husnaeni 94
50 Yuyun Sukawaty. S 82
51 Rika Reskianti. Wp 91
52 St. Lutfiah Ahmad 80
53 Wella Wardana 85
54 Hariyanti 98
55 Putri Suci Indriani 93
56 Isra' Mi'raj 88
57 Fitriani 93
58 Restu Dwi Husna 84
59 Selvi Damayanti 90
60 Nurul Fitriah 89
61 Nursabaria 94
62 Ashari Agus Munandar 89
63 Muh. Zakara. B 85
64 Muh. Abidazar Idris 80
65 Muhammad Alfiah Yahya 81
66 Al-Imran 88
67 Ahmad Fiqri. M 79
68 Muh. Fitrah Ramadhani 88
69 Nur Huda 87
Sumber: Data hasil belajar biologi siswa XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung
a. Menentukan nilai rentang data
R = Xt – Xr
R = 98 – 74
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R = 24
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,322 log 69
K = 1 + (3,322 x 1,83 )
K = 1 + 6,079
K = 7,079 = 7
c. Menghitung panjang kelas intervalP =
P =
P = 3,428 = 3 (dibulatkan)
d. Persentase
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
No. Interval Frekuensi Persentase(100%)
1 74– 77 3 4,347
2 78– 81 19 27,536
3 82– 85 15 21,739
4 86 –89 11 15,942
5 90– 93 12 17,391
6 94–97 6 8,695
7 98–101 3 4,347
Jumlah Σ = 69 Σ = 100
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e. Menghitung rata-rata dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar siswa kelas XI
IPA SMA Muhammadiyah Limbung :







Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 98, skor terendah 74 dengan nilai rata-rata 85,55 dan standar deviasi
sebesar 6,07.
f. Mengkategorikan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung
Tabel 4.3: Distribusi Persentase dari Kategorihasil Belajar Siswa
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00%
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00%
3 72≤M˂92 58 Sedang 84,057%
4 93≤M˂113 11 Tinggi 15,942%
5 114≤M˂134 0 Sangat Tinggi 0,00%
Jumlah 69 100,00
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 69
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 58 orang (84,057%) berada
dalam kategori sedang, 11  (15,942%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu,
54
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85,550 dengan persentase
21,739%, apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas, berada pada kategori
sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung memperoleh hasil belajardalam kategori sedang (cukup).
3. Pengaruh Pemanfaatan Jurnal Terhadap Hasil Belajar Biologi siswa
Kelas XI IPASMA Muhammadiyah Limbung.
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh Pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI IPASMA Muhammadiyah Limbung. Penulis melakukan analisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk menguji variabel penelitian. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 0.16 melalui uji Kolmogrov Smirnov.
Uji Kolmogrov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai,
terutama setelah adaanya banyak program statistic yang beredar. Kelebihan dari uji
ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara para
pengamat dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogrov Smirnov adalah
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransportasikan ke dalam
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda antara data
yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji Kolmogrov
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Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig di bawah 0,05 berarti data yang diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak
normal. Jika nilai Sig di atas  0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil uji
normalitas yang didapatkan dari tabel yang diuji.
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Pemanfaatan jurnal biologi 0,840 0.519 Normal
Hasil Belajar 0.929 0.354 Normal
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, diperoleh
nilai KSZ untuk variabel X (pemanfaatan jurnal) sebesar 0,840nilai Sig untuk
variabel X sebesar 0.929.Nilai untuk variable Y (Hasil belajar biologi) sebesar
0.519nilai sig untuk veriabel Y (hasil belajar biologi) sebesar0.354.Hasil yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi
normal.
b. UjiLinearitas
Uji linear dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki
hubungan yang linear dengan variabel dependen. Kaidah yang digunakan jika Sig.
Linearity< (0,05),dannilaisig. deviation from linearity> (0,05) serta Fhitung < Ftabel,
maka hubungan kedua variabel linear.
Tabel Tabel 4.9: Hasil Uji Linear
Korelasi F Sig. Keterangan
XY 3.299 0 Linear
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas antara variabel
independen (pemanfaatan jurnal) terhadap variabel dependen (hasil belajar biologi)
56
diperoleh nilai sig. 0 < (0,05), berarti data tersebut linear.
c. Analisis regresi sederhana
Analisis regresi digunakan untuk melihat apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen, dengan kata lain untuk menguji hipotesis
yang diajukan. Analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variable independen (X) terhadap variable dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan
seberapa besarhubungan yang terjadiantara variable independen (X) terhadap variable
dependen (Y). Nilai R berkisaran antara 0 sampai 1, jika nilai semakin mendekati 1
berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0
makahubungan yang terjadi semakin lemah.
Tabel 4.10: Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r2
Untuk mengetahui seberapa kaut hubungan variabel independent (X) terhadap
variabel dependen (Y) maka dapat dilihat dengan menggunakan tabel hasil analisis
sebagai berikut:
No Tingkat Korelasi Kategori
1 0,000 - 0,199 Sangat kuat
2 0,200 - 0,399 Kuat
3 0,400 - 0,599 Sedang
4 0,600 - 0,799 Rendah
5 0,800 - 1,000 Sangat Rendah
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Tabel 4.11: Hasil Uji Regresi Sederhana
R R Square F Sig
0.721 0,520 27,573 0,000
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di
atasdapat disimpulkan bahwa nilai (R) menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan
antara variabel X dan variabel Y, nilai (R) yaitu sebesar 0,721 yang berarti bahwa
korelasi/hubungan antara variabel X dan variabel Y berada pada kategori sedang
(0,600-0,799). Sedangkan besarnya persentase pengaruh variabel X terhadap variabel
Y yang disebut koefesien determinasi yang merupakan hasil dari pengkuadratan (R).
dari output tersebut diperoleh koefesien determinasi (R2) sebesar 0,520 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah
sebesar 52%, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh variabel yang lain. Dari
output diatas, nilai F hitung sebesar 27,573 dengan tingkat signifikansi/probabilitas
0,000< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikanan antara variabel
X terhadap variabel Y. Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Pemanfaatan
Jurnal Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah
Limbung.
B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA SMA
Muhammdiyah Limbung. Pada mata pelajaran Biologi dengan jumlah sampel
sebanyak 69 orang, maka dilakukanlah penelitian untuk mengumpulkan data secara
langsung berlangsung selama 2 hari. Setelah data diperoleh maka dilakukan analisi
data dengan analisis deskriptif secara manual dan analisis deferensial menggunakan
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aplikasi statistik.
1. Gambaran penmanfaatan jurnal pada siswa Kelas XI IPA SMA
Muhammdiyah Limbung.
Berdasarkan Hasil analisis deskriptif pemanfaatan jurnal skor maksimum
yang diperoleh setelah menggunakan pemanfaatan jurnal di kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung yaitu 103, sedangkan skor minimum adalah 75, skor rata-
rata yang diperoleh adalah 89,376 dengan standar deviasi 7,056.
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel ketegorisasi, dengan
memperhatikan 69 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 48 orang
(69,565%) berada dalam kategori sedang, 21  (30,434%) berada dalam kategori
tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 89,376
dengan persentase 23,188%, apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas,
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas
XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung dengan pemanfaatan jurnal dalam kategori
sedang (cukup). Dalam artian siswa cenderung menyukai pembelajaran dengan
menggunakan pemanfaatan jurnal. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan pemanfaatan jurnal siswa cenderung  menyukai pembelajaran, dengan
pemanfaatan jurnal ini siswa lebih antusias dalam belajar karena pemanfaatan jurnal
ini sendiri merupakan hal yang baru dan jarang diberikan oleh guru karena biasanya
guru menerapkan pembelajaran dengn metode ceramah. Hal ini berkaitan dengan
hasil observasi awal dan hasil wawancara tidak langsung kepada siswa yang
dilakukan oleh peneliti dimana siswa cenderung lebih bosan apabila saat
pembelajaran guru menggunakan metode ceramah beda halnya apabila guru
menggunakan media pembelajaran seperti pemanfaatan jurnal. Menurut teori jurnal
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merupakan informasi yang berisi sejumlah artikel yang di terbitkan secara
berkala/teratur pada interval tertentu dengan tujuan untuk menyebarkn pengetahuan
dan penelitian atau temuan yang baru. Dimana jurnal memiliki fungsi salah satunya
adalah dapat memberikan cakrawala pandangan yang luas bagi pembacanya.6 9Hal
yang sama juga di kemukakan oleh linda dan Theresa bahwa pemanfaatan jurnal yang
dijadikan sebagai sumber informasi/sumber belajar dalam suatu sistem pembelajaran
cukup baik karena salah satu manfaat jurnal adalah sangat memadai untuk
memperoleh infomasi yang baru, jurnal juga memiliki reputasi yang cukup tinggi
salah satu contohnya jurnal memiliki daya tahan lama sebab informasi yang
ditampilkan oleh jurnal adalah riset asli dan terbaru, jurnal juga memiliki jangkauan
yang lebih luas, sering di perbaharui/dikutip dari waktu ke waktu.7 0Selain manfaat
yang dimiliki jurnal adapula berbagai jenis jurnal yang dikemukakan oleh Kevin
Stranack bahwa ada berbagai jenis jurnal yang berbeda yang di produksi secara luas
berfokus dan mencakup berbagai topic dari beragam kejadian dan ada pula jurnal
yang terfokus pada satu fenomena saja dengan kata lain jurnal memiliki cakupan yans
luas sehingga informasi-informasi yang ada pada jurnal sangatlah meluas sehingga
siswa akan lebih mudah memahami dan mendapatkan infomasi melalu pemanfaatan
jurnal.7 1Selain teori yang dikemukakan oleh Lasa, HS terdapat juga pengertian jurnal
yang di kemukan oleh Ibnu Rusydi yaitu jurnal adalah bagian dari jenis terbitan
berkala yang ada diperpustakaan, adapun pengertian jurnal menurut Haigh Beam
dalam judulnya Journal is the colletion and periodic publication or transmissiaon
6 9Lasa H.S, Pengelolaan Terbitan Berkala (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 21.
7 0Linda. V Kngtht, and Theresa A. Steinbach, Selecting an Apropriate Publication Outlet: a
Comprehensive Model of Juornal Selection Creteria for Reseachers in a Broad Range of academic
Disciplines, Internasional jornal of doctoral stuadies, Vol 3, No. 01, (September 2008), h. 65.
7 1Kevin Stranack, Starting a New Scholarly Journal in Afrika, Public knowledge project, Vol
III, No 4, (Desember 2011), h. 9.
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ofnews and the result ofresearch throughmedia, yang memiki arti yaitu, jurnal
merukapan suatu koleksi dan terbitan berkala atau transmisi mengenai berita dan hasil
penelitian mengenai media. 7 2Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan oleh
peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa menfaatkan jurnal dalam pembelajaran bisa
membantu siswa untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai materi-materi
pembelajarannyadengan kata lain dengan pemanfaatan jurnal siswa dapat memiliki
wawasan yang lebih luas sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa.
2. Gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Limbung.
Berdasarkan Hasil analisis statistik deskriptif skormaksimum pada hasil
belajar siswa  yang diperoleh setelah melakukan penelitian di kelas XI SMA
Muhammadiyah Limbung adalah 98 sedangkan skor minimum adalah 74 dan skor
rata-rata yang diperoleh adalah 85,55 dengan standar deviasi 6,07. Kategorisasi hasil
belajar biologi siswa XI menunjukkan bahwa 58 orang (84,057%) berada dalam
kategori sedang, 11  (15,942%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85,550 dengan persentase 21,739%,
apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas, berada pada kategori sedang
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Limbung memperoleh hasil belajar dalam kategori sedang (cukup).
Dalam proses belajar mengajar, penggunaan variasi dan aktivitas pembelajaran
yang tepat salah satunya adalah pennggunaan bahan dan sumber ajar dimana menurut
teori yang menyatakan bahwa bahan ajar merupakan Bahan ajar merupakan
7 2Ibnu Rusydi, Pemanfaatan E-Jurnal Sebagai Media Informasi Digital, Jurnal Iqra’, Vol 08,
No. 02, (Oktober 2014), h. 201-202
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seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. 7 3Salah satu
solusi untuk mengatasi hasil belajar selain memanfaatakan bahan ajar adalah dengan
menggunkan  pembelajaran kreatif mengembangkan dan menerapkan belajar kreatif,
Pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
perilaku kreatif, menarik keluar potensi kreatif dari mahasiswa seperti berpikir kreatif
dan menyebabkan berbagai penemuan untuk hal-hal yang sebelumnya tidak
diketahui, tidak diakui atau tidak dipahami. Menurut Irtadji (1995) pembelajaran
yang kreatif adalah belajar untuk mengembangkan kreativitas siswa. Pembelajaran
kreatif ditandai oleh hubungan kreatif mereka antara guru dan siswa dan penggunaan
model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan kreatif mereka.
Kemampuan Anak untuk membentuk hubungan positif adalah penting untuk
pembangunan sosial dan keberhasilan akademis. Bahwa hubungan kreatif guru dan
siswa dalam pembelajaran kreatif diwujudkan oleh guru dalam bentuk menghargai
pertanyaan dan ide-ide dari siswa, mencoba memahami apa yang dipikirkan siswa,
mendorong untuk berpikir lebih dalam dan lebih terbuka dengan pertanyaan
menggugah.7 4Dimana pemebelajaran kreatif ini dapat tercipta denagan menggunakan
7 3Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin Universitas
Press, 2013), h. 104.
7 4Muh. Khalifah Mustami, Suryadin dan Ismail Suardi.”Learning Model Combined with
Mind Maps and Cooperattive Strategis For Junior High School Student”.(Journal of Engineering and
Applied Sciences.) 12 (7): 1681-1686, 2017ISSN: 1816-949 (Diakses pada 13 Desember 2017).
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pemanfaatan jurnal sebagai pemicu untuk menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
dari sebelumnya.
Sealain itu, bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: bahan
cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang, dan bahan ajar interaktif. Penggunaan
bahan ajar dalam pembelajaran sangat menentukan keberhasilan hasil belajar biologi
siswa. Berdasarakan teori yang di kemukakan oleh Yunus abiding bahwa bahan ajar
memiliki beberapa manfaat yaitu, kegiatan dalam pembelajaran menjadi lebih
menarik, kesempatan untuk belajar secara mandiri lebih besar sehingga mengurangi
ketergantungan kepada guru, memberi kemudahan bagi siswa dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasai siswa. 7 5Menurut Jenifer Moon bahwa
pembelajran dengan pemanfaatan jurnal sebagai bahan atu sumber belajar dapat
membantu siswa dalam personalisasi dan membedakan kualitas pembelajaran dan
dapat membantu siswa untuk mengintregasikan materi pembelajaran selai itu jurnal
pula lebih banyak digunakan untuk meningkatkan pembelajaran termasuk matematika
dan sains.7 6Sedangkan Menurut Bell dan Gilbert outline dua posisi ekstrem tentang
sifat pengajaran yang dapat terjadi di kelas tertentu. Yang pertama menyatakan
bahwa keyakinan dominan adalah bahwa peran guru, sebagai seorang ahli dalam
pengetahuan ini, adalah untuk menyajikan pengetahuan tersebut langsung kepada
siswa dalam urutan logis. Posisi kedua didasarkan pada keyakinan bahwa
7 5Yunus Abidin, Desain Sistem PembelajaranDalam konteks Kurukulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT. Refika Aditama, 2016), h. 264.
7 6Jenifer Moon, Learning Journal and Logs, Reflective Diaries, Centre for Teaching And
Learning, Vol VII, No. 03, (Oktober 2010), h. 3-4.
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pengetahuan dibangun oleh individu, dan bahwa peran guru adalah menjadi fasilitator
yang memungkinkan siswa untuk merekonstruksi pengetahuan memperpanjang atau
mengganti pengetahuan mereka yang sudah ada. Keyakinan guru tentang mengajar
ilmu karena itu sangat bervariasi.7 7
Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat membuat siswa mencapai prestasi
belajar yang meningkat salah satu bahan ajaryang dapat mempengaruhi hasil belajar
yaitu dengan pemanfaatan jurnal.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata
pelajaran biologi. Dalam hal ini Beliau mengatakan bahwa pemanfaatan jurnal
memang baik digunakan sebagai bahan ajar, karena dapat membuat siswa antusias
dalam belajar apalagi penggunaan pemanfaatan jurnal lebih baik dibandingan guru
melakukan metode ceramah setiap harinya.
3. Pengaruh Pemanfaatan jurnal terhadap Hasil belajar biologi siswa Kelas
XI IPA  SMA Muhammadiyah Limbung.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-Postfacto, dimana fenomona atau
variabel-variabel bebas yang akan diamati  sudah terjadi. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi. Dalam
penelitian ini seorang peneliti tidak diperbolehkan untuk memanipulasi data maupun
melakukan suatu eksperimen, jadi peneliti harus betul-betul melaporkan sesuai apa
yang terjadi dilapangan. Pada penelitian bermaksud untuk mengetahui apakah ada
7 7Nasser Mansour, “Science Teachers’ Beliefs and Practices: Issues, Implications and
Research Agenda”.(International Journal of Environmental & Science Education) Vol. 4, No. 1,
January 2009, 25-48ISSN 1306-3065.Mesir : University of Exeter, UK Tanta University.(Diakses pada
13 Desember 2017).
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pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah Limbung.
Dalam melakukan suatu analisis maka biasa digunakan analisis regresi yang
digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen, Uji regresi juga bisa dijadikan patokan untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Untuk
menentukan seberapa kuat pengaruh antar variabel peneliti biasanya berpatokan pada
tabel Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r2.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.11
dapat disimpulkan bahwa nilai (R) menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan
antara variabel X dan variabel Y, nilai (R) yaitu sebesar 0,721 yang berarti bahwa
korelasi/hubungan antara variabel X dan variabel Y berada pada kategori sedang
(0,600-0,799) berdasarkan nilai interpretasi koefisien korelasi nilai r2.  Sedangkan
besarnya persentase pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang disebut koefesien
determinasi yang merupakan hasil dari pengkuadratan (R). dari output tersebut
diperoleh koefesien determinasi (R2) sebesar 0,520 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 52%, sedangkan
sisanya (48%) dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variebel lain yang bisa
mempengaruhi hasil belajar biologi ialah faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang dapat mempenagruhi hasil belajar yaitu seperti aspek
fisikologi (yang bersifat jasmania) dan intelegensi siswa sedangkan faktor
eksternanya yatiu faktor lingkungan dan sosial dan faktor lingkungan non sosial.7 8
Berdasarkan darianalisis datadiatas diperoleh nilai F hitungsebesar 11,854
7 8Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 190.
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dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,000<0,05 yang berarti H0 ditolak. Hal
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap
variabel Y yaitu terdapat pengaruh pemanfaatan jurnal terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung.
Hasildiatasdapat disimpulkan bahwa pemanfaatan jurnal didalam
pembelajaran memang baik dilaksanakan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
fungsi dari pemanfaatan jurnal yang dipaparkan oleh Lasa H.S yaitu salah satunya
dapat memberikan cakrawala pandangan yang luas atau dengn kata lain  dapat
membantu siswa memperoleh wawasan yang luas. Selain dapat memberikan
cakrawala yang luas jurnal juga bisa memberikan gambaran serta perkembangan
terbaru dalam ilmu pengetahuan.
Selain pernyataan dari Lasa H.S adapun pernyataat dari mukhtar yang
menyatakan bahwa jurnal memiliki karakteristik yaitu riset asli yang mencakup
ulasan, ringkasan, dan opini serta membahas lingkup tertentu atau objek/subjek
tertentu sehingga siswa dengan mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru
dengan pemanfaatan jurnal. 7 9Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sandra
menunjukkan bahwa ada cukup banyak  siswa yang memanfaatakan jurnal sebagai
sumber atau bahan ajar karena jurnal memiliki isi yang  jelas karena merupakan riset
asli dan selalu di perbaharui dari waktu kewaktu.8 0
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
7 9Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah (Bandung: GP Press, 2010) h. 209
8 0Sandra Groot L.De M.L.I.S, Measuring Use Patterns Of Online Journals and Databases. J
Med Lebr Assoc. Vol. X. No. 3 (Oktober 2016). 23.
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untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, dalam
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan
belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.8 1
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.8 2Pelaku aktif pembelajaran adalah guru, dengan demikian hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Hasil belajar dinilai dengan
ukuran-ukuran guru, tingkat sekolah dan tingkat nasional, dengan ukuran-ukuran
tersebut, seorang peserta didik yang keluar dapat digolongkan lulus atau tidak lulus.
Untuk memperoleh informasi mengenai keberhasilan proses belajar peserta didik,
guru dapat menggunakan berbagai teknik, seperti mengamati keaktifan peserta didik
dalam belajar, baik secara perseorangan maupun kerja sama kelompok, melakukan
tes praktik, memberikan tes formatif, dan sebagainya.8 3
8 1Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet.I; Jakarta :Kencana,
2013), h.5.
8 2Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur (Cet.V; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h.298.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran pemanfaatan jurnal pada kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung
menunjukkan bahwa 69% siswa menyukai pemanfaatan jurnal.Maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan jurnal dalam pembelajaran berada pada
kategori sedang dengan presentase 69%. Dalam artian pemanfaatan jurrnal
berada pada kategori sedang. Nilai rata-rata adalah 89 dan nilai standar
deviasinya 7,056 hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa indeks pemanfaatan
jurnal penelitian adalah baik.
2. Gambaran hasil belajar biologi siswa setelah dilakukan penelitian dengan nilai
menunjukkan bahwa 0% orang siswa yang mendapat hasil belajar yang
rendah. 84% siswa mendapat hasil belajar yang sedang dan 15% siswa
mendapat hasil belajar yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar biologi siswa kebanyakan berada pada kategori sedang dengan
presentase 84%. Nilai rata-rata adalah 85,550 dan nilai standar deviasinya
adalah 6,07 berdasarkan hasil tersebut dapat dimpulkan bahwa indek hasil
belajar biologi adalah baik.
3. Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya
pengaruh hasil belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa terhadap
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :
1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar dapat merancang suatu
pembelajaran dengan pemanfaatan jurnal karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa  pada mata pelajaran Biologi
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan
serta strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran
yang akan diajarkan
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Pemanfaatan Jurnal












tidak terlalu verbalistis 2 5 20
Mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, tenaga 2 2 36
Menciptakan proses
belajar yang efektif 4 8,11 26,34
Meningkatkan
mutu belajar












mudahdimengerti 2 16 22
Memiliki tampilan yang
menarikperhatian 4 17,15 23,32
menggunakan media
ajar yang praktis 2 14 31
Jumlah 36 18 18
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LEMBAR ANGKET PEMANFAATAN JURNAL
Nama Sekolah : ..........................................................................
Tanggal : ..........................................................................
Waktu :     Menit
Responden Yth,
Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian.
Angket ini digunakan untuk mengukur tingkat pemanfaatan jurnal dari proses
pembelajaran. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Adik-
adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini secara lengkap. Respon Adik-
adik tidak ada pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar yang telah Adik-
adik capai dalam pembelajaran Biologi. Untuk itu, jawablah dengan jujur sesuai hati
nurani masing-masing tanpa merasa ada tekanan dari siapapun. Akhir kata saya
ucapkan banyak terima kasih atas perkenaan Adik-adik berpartisipasi dalam mengisi
angket ini.
Petunjuk :
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Angket ini digunakan untuk mengukur pemanfaatan jurnal pada proses
pembelajaran!
c. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab pernyataan di bawah ini!
d. Jawablah dengan jujur setiap butir pernyataan di bawah ini!
e. Pilihlah jawaban pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (√)







Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dan pilihan responnya:
No. Pertanyaan/pernyataan Pilihan ResponSS S KS TS
1 Saya lebih mudah memahami materi Biologi jika
menggunakan jurnal dalam belajar
2 Pemanfaatan jurnal Biologi membuat proses
belajar menjadi lebih lancar
3 Saya menggunakan jurnal sebagai sumber utama
dalam belajar.
4 Pemanfaatan jurnal Biologi mempermudah saya
memperoleh wawasan materi Biologi.
5 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
lebih baik karena memaparkan materi yang lebih
jelas.
6 Saya terlibat aktif dalam belajar jika
menggunakan jurnal
7 Saya lebih tertarik belajar Biologi jika
menggunakan jurnal dalam belajar
8 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
membuat proses pembelajaran menjadi lebih
efektif.
9 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
membuat saya lebih mudah mengingat materi.
10 Pemanfaatan jurnal Biologi membuat saya lebih
bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran
11 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
aktif.
12 Saya lebih mudah menyelesaikan tugas belajar
Biologi jika menggunakan jurnal karena lebih
mudah ditemukan di internet ketimbang harus
menyusun makalah
13 Saya senang belajar Biologi jika menggunakan
jurnal dalam belajar.
14 Pemanfaatan jurnal dalam belajar Biologi
membuat saya menjadi lebih cepat dalam
menyelesaikan tugas.
15 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
disajikan dengan memuat gambar yang
mempermudah saya memahami materi.
16 Bahasa yang digunakan pada jurnal dalam belajar
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mudah untuk dipahami
17 Pembelajaran Biologi dengan pemanfaatan jurnal
disajikan secara sistematis/terurut sehingga
mudah saya pahami
18 Tanpa arahan dari guru, saya tetap bisa belajar
dengan menggunnakan jurnal Biologi
19 Saya susah memahami materi Biologi jika
menggunakan jurnal dalam belajar
20 Penggunaan jurnal dalam belajar membuat saya
bosan karena banyak menggunakan kata-kata
yang sulit untuk dipahami
21 Penggunaan jurnal membuat saya malas dalam
belajar.
22 Kualitas isi yang disajikan pada jurnal jelek
sehingga membuat saya malas membacanya.
23 Gaya penyajian jurnal Biologi sangat
membosankan.
24 Saya merasa kesulitan jika menggunakan jurnal
dalam belajar.
25 Saya mengantuk saat pembelajaran Biologi
dengan menggunakan jurnal dalam belajar
26 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat pada
saat pembelajaran Biologi jika menggunakan
jurnal dalam belajar
27 Saya membutuhkan penjelasan atau arahan
tambahan dari guru jika menggunakan jurnal
dalam belajar
28 Saya tidak tertarik membaca materi Biologi jika
menggunakan jurnal dalam belajar
29 Penggunaan jurnal dalam belajar tidak membantu
saya pada saat proses pembelajaran
30 Pemanfaatan jurnal dalam belajar Biologi
menyita banyak waktu saya.
31 Saya merasa pemanfaatan jurnal Biologi
membuat saya lebih susah dalam belajar
32 Pemanfaatan jurnal tidak sesuai dengan minat
saya sehingga saya tidak senang belajar
rmenggunakannya.
33 Saya merasa terhambat dalam menyelesaikan
tugas pada saat menggunakan jurnal dalam
belajar
34 Saya merasa nilai hasil belajar saya menurun
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pada saat menggunakan jurnal dalam belajar
35 Saya tidak bisa melakukan apa-apa pada saat
proses pembelajaran dengan menggunakan jurnal
Biologi
36 Pembelajaran dengan penggunaan jurnal Biologi
membutuhkan lebih banyak waktu untuk
dipahami








Lampiran A4 Data Responden  Skala Pemanfaatan Jurnal
Pemanfaatan Jurnal Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung
Nama Nomor Item1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total
Muh. Yusrifal Raue 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 102
Muh. Faried
Wadjedy 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 98
Fadila Abni Utari 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 92
Alfiyanisa
Widyaningsih 2 2 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 84
Muh. Qausar
Febrian Samir 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 94
Nurfadhilla Putri 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 88
Humaerah 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 78
Sitti Mahdiyah
Khulwa 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 3 4 2 3 4 4 91
Nurfani Andriani 4 3 4 1 3 2 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 82
Muh. Syahrul 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 103
Nadira 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 97
Anita Firdayanti 2 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 92
Muh. Saleh Syam 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 92
Syahrul Dahlan 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 94
Nurwanda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 85
Miftahul Khaerak 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 94
Arnisa
Aprianingsih 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 91
Mutahharah 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 87
Nurfahirah 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 96
Nur Aidah 2 4 4 2 4 1 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 86
Nuuran Afiila
Nursyam 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 92
Ardiasyah 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 89
Asrianti Syaribulan 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 91
Andi Tazkirah
Tawakkal 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 1 3 93
Sifa Aisyiah 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 81
Wardiyah
Mutmainnah. Hr 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 1 92
Nur Fadilah 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 100
Mutmainnah 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 1 90
Nurainun 4 4 1 1 3 2 3 1 3 4 4 3 4 1 2 2 4 4 3 1 4 2 3 2 4 1 2 4 76
Mulk Haeriah 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 94
Nurul Ridha Adha 3 3 3 3 2 2 3 1 1 2 4 4 3 3 3 2 1 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 1 75
Nurul Fitrianti 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 85
Rezky Ramadhani 4 4 4 1 4 1 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 4 3 3 1 1 82
Sri Andriani 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 91
Nadirah 2 4 4 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 86
Masita 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 100
Asfia Sri Wahyuni 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 95
Khasrinah 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 2 4 4 3 3 3 3 87
Nur Ismi Amalia 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 1 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 88
Nur Hijrah Amalia
D. 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 100
Nurfadilah 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 86
Al-Munawwarah 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 87
Nur Bayti 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 2 4 3 4 3 4 2 3 90
Al-Mutahahharah 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 97
Umi Kalsum 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 88
Sitti Sunarti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 85
Riski Emelia 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 93
Fatimah
Azzahahrah. H 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 87
Ihda Husnaeni 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 92
Yuyun Sukawaty. S 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 81
Rika Reskianti. Wp 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 84
St. Lutfiah Ahmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81
Wella Wardana 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 101
Hariyanti 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 3 3 3 3 92
Putri Suci Indriani 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 96
Isra' Mi'raj 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 102
Fitriani 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 94
Restu Dwi Husna 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 92
Selvi Damayanti 2 4 4 2 4 2 1 2 3 2 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 4 2 4 3 3 4 1 3 77
Nurul Fitriah 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 91
Nursabaria 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 92
Ashari Agus
Munandar 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 81
Muh. Zakara. B 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 86
Muh. Abidazar
Idris 2 4 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 76
Muhammad Alfiah
Yahya 1 2 3 2 4 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 75
Al-Imran 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 100
Ahmad Fiqri. M 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 4 4 1 3 1 1 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 81
Muh. Fitrah
Ramadhani 2 3 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 1 3 3 1 3 4 4 1 4 3 4 2 4 3 3 82
Nur Huda 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 85
81
Lampiran A3 Data hasil belajar
Hasil Belajar Siswa SMA Muhammadiyah Limbung
No Sampel Nilai
1 Muh. Yusrifal Raue 90
2 Muh. Faried Wadjedy 80
3 Fadila Abni Utari 81
4 Alfiyanisa Widyaningsih 86
5 Muh. Qausar Febrian Samir 90
6 Nurfadhilla Putri 82
7 Humaerah 78
8 Sitti Mahdiyah Khulwa 93
9 Nurfani Andriani 86
10 Muh. Syahrul 95
11 Nadira 90
12 Anita Firdayanti 77
13 Muh. Saleh Syam 80
14 Syahrul Dahlan 86
15 Nurwanda 90
16 Miftahul Khaerak 85
17 Arnisa Aprianingsih 81
18 Mutahharah 79
19 Nurfahirah 99
20 Nur Aidah 81
21 Nuuran Afiila Nursyam 91
22 Ardiasyah 86
82
23 Asrianti Syaribulan 84
24 Andi Tazkirah Tawakkal 95
25 Sifa Aisyiah 89
26 Wardiyah Mutmainnah. Hr 82
27 Nur Fadilah 87
28 Mutmainnah 89
29 Nurainun 84
30 Mulk Haeriah 89
31 Nurul Ridha Adha 82
32 Nurul Fitrianti 86
33 Rezky Ramadhani 82
34 Sri Andriani 95
35 Nadirah 84
36 Masita 84
37 Asfia Sri Wahyuni 83
38 Khasrinah 79
39 Nur Ismi Amalia 80
40 Nur Hijrah Amalia D. 98
41 Nurfadilah 90
42 Al-Munawwarah 86
43 Nur Bayti 91
44 Al-Mutahahharah 84
45 Umi Kalsum 84
46 Sitti Sunarti 84
83
47 Riski Emelia 87
48 Fatimah Azzahahrah. H 93
49 Ihda Husnaeni 94
50 Yuyun Sukawaty. S 82
51 Rika Reskianti. Wp 91
52 St. Lutfiah Ahmad 80
53 Wella Wardana 85
54 Hariyanti 98
55 Putri Suci Indriani 93
56 Isra' Mi'raj 88
57 Fitriani 93
58 Restu Dwi Husna 84
59 Selvi Damayanti 90
60 Nurul Fitriah 89
61 Nursabaria 94
62 Ashari Agus Munandar 89
63 Muh. Zakara. B 85
64 Muh. Abidazar Idris 80
65 Muhammad Alfiah Yahya 81
66 Al-Imran 88
67 Ahmad Fiqri. M 79
68 Muh. Fitrah Ramadhani 88





Lampiran B1analisis Deskriptif dan Inferensial
Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
keterampilankomunikasi 69 74.00 98.00 85.5507 6.07680
Perkembangan Moral 69 75.00 103.00 89.3768 7.05671
Valid N (listwise) 69
Hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Muhammdiyah Limbung
a. Menentukan nilai rentang data
R = Xt – Xr
R = 98 – 74
R = 24
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,322 log 69
K = 1 + (3,322 x 1,83 )
K = 1 + 6,079
K = 7,079 = 7
c. Menghitung panjang kelas intervalP =
P =
P = 3,428 = 3 (dibulatkan)
d. Persentase
No. Interval Frekuensi Persentase(100%)
1 74 - 77 3 4,347
2 78 – 81 19 27,536
3 82 - 85 15 21,739
4 86 - 89 11 15,942
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5 90 - 93 12 17,391
6 94 - 97 6 8,695
7 98 - 101 3 4,347
Jumlah Σ = 69 Σ = 100







f. Mengkategorikan hasil belajar biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Limbung
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00%
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00%
3 72≤M˂92 58 Sedang 84,057%
4 93≤M˂113 11 Tinggi 15,942%
5 114≤M˂134 0 Sangat Tinggi 0,00%
Jumlah 69 100,00
Pemanfaatan jurnal Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung
a. Menentukan nilai rentang data (range)
R = Xt – Xr
R = 103 – 75
R = 28
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,322 log 69
K = 1 + (3,322 x 1,83 )
K = 1 + 6,079
87
K = 7,079 = 7




No. Interval Frekuensi Persentase(100%)
1 75 – 79 6 8,695
2 80 – 84 10 14,492
3 85 – 89 16 23,188
4 90 – 94 23 33,333
5 95 – 99 6 8,695
6 100 – 104 8 11,594
Jumlah 69 100







f. Mengkategorikan Pemanfaatan jurnal Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Limbung
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00%
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00%
3 72≤M˂92 48 Sedang 69,565%
4 93≤M˂113 21 Tinggi 30,434%








Normal Parametersa Mean 85.5507 89.3768
Std. Deviation 6.07680 7.05671
Most Extreme Differences Absolute .112 .098
Positive .112 .055
Negative -.072 -.098
Kolmogorov-Smirnov Z .929 .816
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 .519





N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar biologi *
pemanfaatan Jurnal
69 100.0% 0 0.0% 69 100.0%
Report
Moral
Hasil belajar biologi Mean N Std.Deviation
74.00 75.5000 2 0.70711
75.00 77.0000 1
78.00 80.0000 3 1.73205
79.00 85.0000 3 3.46410
80.00 85.7778 9 7.08480
81.00 86.0000 4 7.78888
82.00 87.0000 5 3.60555
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83.00 95.0000 1
84.00 89.0000 7 4.61880
85.00 90.0000 2 5.65685
86.00 88.7500 4 3.86221
87.00 89.6667 3 4.16333
88.00 92.0000 1
89.00 91.6667 3 2.08167
90.00 93.8000 5 6.37966
91.00 92.0000 4 6.73300
92.00 101.0000 1
93.00 98.0000 2 2.82843
94.00 94.6667 3 4.61880
95.00 97.5000 2 6.36396
96.00 96.0000 1
98.00 98.3333 3 5.68624










(Combined) 2017.431 21 96.068 3.299 0.000




256.722 20 12.836 0.441 0.976






Hasil belajar biologi *















1 (Constant) 17.740 8.430 2.104 0.039
Hasil Belajar Biologi 0.837 0.098 0.721 8.519 0.000
a. Dependent Variable: Pemanfaatan jurnal
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .721a .520 .513 4.92556
a. Predictors: (Constant), hasil belajar biologi
b. Dependent Variable: Pemanfaatan jurnal
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1760.709 1 1760.709 72.573 .000a
Residual 1625.494 67 24.261
Total 3386.203 68
a. Predictors: (Constant), hasil belajar biologi









Ulfa Sudirman dilahirkan di sngguminasa Kab.Gowa pada
tanggal 12 Juni 1994. Anak ketiga dari empat bersaudara
hasil buah kasih dari pasangan Sudirman dan Hafsah.
Pendidikan Formal dimulai dari Sekolah Dasar di SD Inpres
Tetebatu 1 dan lulus pada tahun 2006. Pada tahun yang
sama, penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
1 Pallangga Kab. Gowa dan lulus pada tahun 2009, dan pada tahun yang sama pula
penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Pallangga kab. Gowa dan lulus pada tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai saat biografi ini
ditulis.



